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Indonesia sebagai negara tropis banyak menghasi lkan
tanaman-tanaman agriculture yang salah satunya adalah pohon
ke lapa yang menghas i l kan  ke lapa buah segar  dan ke lapa yang
d iker ingkan (kopra) .  Pada tahun- tahun te rakh i r  in i  p roduks i  kopra
dar i  Indones ia  d i  pasaran in te rnas iona l  merosot ,  karena banyak
buah ke lapa yang d ikonsumsi  langsung da lam bentuk  ke lapa segar .
O leh  karena i tu  un tuk  mendapatkan bahan baku kopra  un tuk
ke langsungan produks i  bag i  pabr ik  minyak  ke lapa sangat  t€ rba tas .
Selain i tu pabrik minyak kelapa kurang memperhatikan kual i tas
dan t idak  secara  ru t in  mengu j i  kua l i tas  has i l  p roduks i  berdasarkan
standar yang telah ditetapkan serta kurang mampu menentukan
faktor-faktor yang penting bagi kesuksesannya. Hal ini lah yang
menyebabkan banyak pabrik minyak kelapa t idak dapat meneruskan
proses  produks i  seh ingga menutup pabr iknya.  Badan usaha
dituntut untuk tanggap terhadap perubahan dalam l ingkungan
tempat  badan usaha beroperas i  seh ingga badan usaha dapat  s iap
menghadap i  persa ingan yang ke ta t  da lam era  g loba l i sas i  in i .

O leh  karena i tu  badan usaha per lu  memperhat ikan  mengena i
Key Success Factor yang memegang peranan penting dalam
menunjang kesuksesan pencapaian tujuan badan usaha. Key
Success Factor ini  disebut juga cri t ical success factor, strategic

factor, key variables, key result factor dan pulse point. Key
Success Fdctor badan usaha merupakan faktor-faktor dalam
l ingkungan badan usaha ba ik  eks terna l  maupun in te rna l  yang
mempengaruhi kesuksesan pencapaian tujuan dengan penekanan
pada fak to r  in te rna l  badan usaha.  Menuru t  A tk inson e t  a l  ada 3
macam Key Success Factor y aitu cost, quality dan service.

Dalam mengidenti f ikasi Key Siccess Factor, badan usaha
harus berhati-hati  sehingga t idak salah menetapkan faktor yang
kurang penting sebagai Key Success Faclor karena Key Success
Fsctor suatu badan usaha memegang peranan penting dalam
menjelaskan posisi badan usaha dibanding pesaingnya. Bi lamana
Key Success Fqctor badan usaha telah ditetapkan, maka perlu
di laksanakan pengawasan dan pengendalian terus menerus atas Key
Success Factor tersebut. Bi lamana dirasakan Key Success Factor
badan usaha sudah t idak  re levan lag i  da lam menghadap i  pesa ing ,
maka dapat  d i laksanakan ident i f i kas i  u lang dengan memperhat ikan
karakterist ik Key Success Factor sepert i  si fat usaha, l ingkungan
operas iona l  dan tu juan organ isas i ,  seh ingga p ihak  mana jemen
dapat memusatkan perhatiannya terhadap Key Success Factor yang
benar -benar  re levan dengan s i tuas i  badan usaha saat  in i .

Tiap-t iap Key Success Factor yang ada dalam badan usaha
harus diukur kinerjanya baik dengan Jinancial mectsure maupun
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dengan non-f inancial measure. Dengan demikian kinerja Key
Success Factor dapat diawasi dan dikendalikan. Pihak manajemen
harus berhati-hati  agar t idak terjebak untuk meogukur kinerja Key
Success Fqctor yang mudah diukur dan mengabaikan Key Success
Factor yang sul i t  diukur. Hal ini  fatal bagi badan usaha karena
mungkin saja Key Success Factor yang sul i t  diukur tersebut justru
berperan pent ing  da lam pencapa ian  tu juan jangka pan jang.

Terdapat  t iga  macam s t ra teg i  gener ik  yang mungk in
di laksanakan badan usaha, y aitu cost leadership, dif ferentiat ion,
dan focus. Untuk masing-masing strategi generik dibutuhkan Key
Success Factor yang berbeda agar dapat membawa keunggulan
bersaing bagi badan usaha. Karena i tu Key Success Factor sering
kal i  membawa kepada keunggir lan bersaing badan usaha dibanding
pesa ing ,  te rgantung s t ra teg i  gener ik  yang d ip i l ih  badan usaha.

Key Success Factor ini  penting dan menjadi fokus perhatian,
karena keberhasi lan faktor-faktor ini  akan menciptakan ni lai
jangka pan jang dan pro f i tab i l i tas  bag i  sua tu  badan usaha.  O leh
karena i tu  da lam pene l i t ian  in i  ing in  d ike tahu i  apakah ada
pengaruh dan seberapa besar pengaruh Key Success Factor
te rhadap tu juan badan usaha da lam mencapa i  laba  pada PT *X"  d i
Surabaya sehingga PT "X" dapat segera mengambil t indak lanjut
terhadap faktor kunci tertentu bi la kesuksesan badan usaha
terhambat.


